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ABSTRAK

Sebagai negara dengan mayoritas muslim, Indonesia masih belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi ekspor sumber daya alam halal yang dimilikinya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor
farmasi halal Indonesia, dengan mempertimbangkan produksi, luas area panen,
nilai tukar, dan inflasi. Data observasi dimulai dari tahun 1988 hingga 2022. Metode
analisis penelitian ini menggunakan metode ARDL (Autoregressive Distributed
Lag) dan software Eviews 12 sebagai alat analisis. Adapun hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel produksi, luas area panen, nilai tukar, dan inflasi
berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor farmasi halal secara simultan dengan
kontribusi sebesar 98,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian
ini. Sedangkan secara parsial, produksi menunjukkan pengaruh positif signifikan
dalam jangka pendek namun negatif signifikan dalam jangka panjang. Hasil
berbeda ditunjukkan oleh variabel luas area panen, secara parsial luas area panen
menunjukkan pengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek namun positif
signifikan dalam jangka panjang. Hasil yang sama dengan variabel nilai tukar,
secara parsial nilai tukar menunjukkan pengaruh negatif signifikan dalam jangka
pendek namun positif signifikan dalam jangka panjang. Sementara, secara parsial
nilai inflasi menunjukkan pengaruh positif signifikan dalam jangka pendek namun
dalam jangka panjang tidak memiliki pengaruh.

Kata Kunci: Nilai Ekspor Farmasi Halal, Produksi, Luas Area Panen, Nilai
Tukar, Inflasi
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ABSTRACT

As a predominantly Muslim country, Indonesia has not fully utilized the
potential of its halal natural resource export. This research to analyze the factors
influencing the export value of halal pharmacy in Indonesia, considering
production, harvested area, exchange rate, and inflation. Observation data spans
from 1988 to 2022. The analysis method of this study uses the ARDL
(Autoregressive Distributed Lag) method and Eviews 12 software as the analytical
tool. The results indicate that considering production, harvested area, exchange
rate, and inflation collectively influence the export value of halal pharmacy with a
contribution of 98,9% and the rest is explained by other variables outside this study.
Specifically, production shows a significant positive effect in the short term but a
significant negative effect in the long term. The result differ in the harvest area
variable, specifically the harvest area shows a significant negative effect in the
short term but a significant positive effect in the long term. The same result with the
exchange rate variable, specifically the exchange rate shows a significant negative
effect in the short term but a significant positive effect in the long term. Meanwhile,
specifically the inflation value shows a significant positive effect in the short term
but in the long term it has no influence.

Keywords: Export Value of Halal Pharmacy, Production, Harvest Area,
Exchange Rate, Inflation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan dan kemajuan zaman telah membawa dinamika
ekonomi dunia mengalami perubahan signifikan yang mempengaruhi berbagai
sektor industri. Tren industri halal sedang menjadi perbincangan hangat di
tengah masyarakat global. Fenomena ini mencerminkan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya produk yang memenuhi prinsip syariah menjadi hal
prinsipil. Dalam 10 tahun terakhir, ekonomi Islam global telah meningkat dari
USD 1,62 Triliun di tahun 2012 menjadi USD 2,29 Triliun pada tahun 2022. Di
tahun 2025 nilainya diperkirakan akan mencapai USD 2,8 triliun dalam CAGR
7,5% per tahun (SGIE Report, 2023). Seiring berjalannya waktu, industri halal
telah meluas ke berbagai sektor industri mulai dari makanan dan minuman halal,
farmasi dan kosmetik halal, wisata halal, fesyen muslim, media dan rekreasi
bertema Islam, ‘'dan-keuangan, syariah. Menurut! The State of Global Islamic
Economy (SGIE) Repart 2023/2024, Indonesia peringkat ke-3 setelah Malaysia
dan Arab Saudi dalam pemeringkatan Global Islamic. Economy Indicator
(GIEI) secara keseluruhan (Dinar Standard, 2023). Indonesia mengalami
peningkatan peringkat dari tahun sebelumnya, dimana tahun 2022 Indonesia

peringkat ke-4 dalam pemeringkatan Global Islamic Economy Indicator (GIEI).



Gambar 1. Skor Indikator Ekonomi Islam Global
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Dalam laporan State Of The Global Islamic Economy, Indonesia turun satu
peringkat dari posisi keenam menjadi ke-7 dari sisi Industri keuangan syariah.
Sedangkan industri wisata halal, Indonesia belum menduduki top 10 dalam
pemeringkatan Global Islamic Econemy. Indicator. (GIE}). Dari sisi industri
media dan rekreasi halal menjadi peringkat keenam. Untuk industri makanan
halalnya, Indonesia masih mempertahankan peringkat ke 2 di bawah Malaysia.
Dari industri fesyen halal, Indonesia menempati urutan ke-3 dibawah Turki dan
Malaysia. Indonesia berhasil naik tiga peringkat menjadi rangking 5 dari
industri farmasi dan kosmetik halal. Produk unggulan halal Indonesia adalah
makanan minuman, fashion muslim, produk farmasi dan kosmetik. Dilihat dari

sisi kinerja ekspor produk halal unggulan Indonesia secara kumulatif,



mengalami tren pertumbuhan positif selama lima tahun terakhir (2019-2023)
sebesar 12,46% per tahun dengan total nilai ekspor mencapai USD 52,88 Miliar
di tahun 2023 (BPS, 2024).

Pada penelitian ini memfokuskan pada industri halal sektor farmasi halal
dimana sisi sektor industri ini mengalami peningkatan peringkat. Peningkatan
ini  mencerminkan komitmen dan potensi besar Indonesia dalam
mengembangkan produk halal, terutama di sektor farmasi halal. Berikut ini
grafik kinerja ekspor produk halal Indonesia pada kelompok produk farmasi

halal.

Gambar 2. Kinerja Ekspor Produk Farmasi Halal Indonesia Tahun
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Dilihat 'dari/grafik diatas; kinerja ekspar produk farmasi halal, mengalami
tren pertumbuhan positif selama lima tahun terakhir (2019-2023) sebesar
10,94% dan pangsa pasar tahun 2023 sebesar 1,21%. Kebutuhan akan produk
farmasi halal semakin terus meningkat, terutama pada konsumen yang
beragama Islam dimanapun, dan industri farmasi halal akan berkembang pesat
di suatu tempat yang didominasi oleh umat muslim seperti di Indonesia.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia.



Persentase populasi muslim Indonesia pada tahun 2024 mencapai 87,08% atau
245.973.915 jiwa. Dimana Indonesia menempati peringkat kedua dengan
jumlah populasi muslim terbanyak di dunia setelah Pakistan (Yashilva, 2024).
Dengan jumlah populasi muslim yang cukup pesat, mendorong perkembangan
industri halal dan menciptakan permintaan produk farmasi halal di pasar global
akan meningkat. Negara yang penduduknya mayoritas muslim mempunyai
potensi yang cukup besar untuk meningkatkan nilai produk farmasi halal.
Produk obat-obatan yang terbuat dari bahan halal menjadi prioritas konsumen
Muslim. Mereka sangat memperhatikan dan memastikan bahwa apa yang
dimakan tidak bertentangan dengan ajaran agama mereka. Sebagai negara yang
penduduknya mayoritas beragama Islam, Indonesia memiliki peluang yang
cukup besar untuk memenuhi permintaan global dengan mengekspor produk-
produk farmasi halal.

Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) sebagai
koordinator pengembangan ekonomi syariah dan industri halal Indonesia
menyatakan bahwa Indonesia sebagai negara agraris mempunyai keunggulan
komparatif- tersendiri.” Seperti- rempah-rempah’ dan “komoditas unggulan
Indonesia baik hewani maupun nabati dapat menjadi sumber potensial yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan industri produk halal dalam negeri
(KNEKES, 2021). Indonesia dengan biodiversitas yang tinggi, memiliki potensi
besar untuk mengembangkan produk farmasi halal yang inovatif dan
berkualitas. Salah satunya dengan pemanfaatan tanaman biofarmaka yang

digunakan sebagai tanaman obat yang melalui uji klinis dan terbukti efektif serta



aman, dapat digunakan sebagai bagian dari pengobatan formal. Keberadaan
tanaman-tanaman biofarmaka yang tumbuh di berbagai daerah menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara dengan potensi besar dalam pasar obat
alami dunia, terutama di tengah tren global yang beralih ke produk berbasis
herbal dan alami (PSI Perkebunan, 2024). Oleh karena itu, tanaman biofarmaka
dapat menjadi salah satu penyumbang ekspor farmasi halal sebagai bahan baku
obat dari bahan alam.

Dalam UU No 17 tahun 2023 tentang kesehatan (pasal 321) dan PerBPOM
No 25 tahuun 2023 (pasal 2), menyatakan terdapat 4 golongan obat bahan alam
yaitu jamu, obat herbal terstandar, fitofarmaka, dan obat bahan alam lainnya.
Pemanfaatan tanaman biofarmaka sebagai studi kasus penelitian ini mampu
diproduksi sebagai Obat Bahan Alam (OBA), dalam PerBPOM No. 25 Tahun
2023 dijelaskan bahwa Obat bahan alam meliputi bahan, ramuan bahan, atau
produk yang berasal dari sumber daya alam berupa tumbuhan, hewan, jasad
renik, mineral, atau bahan lain dari sumber daya alam, atau campuran dari bahan
tersebut_yang_telah digunkana secara turun_temurun, atau sudah dibuktikan
berkhasiat;” aman, ‘dan" bermutu, "digunakan untuk ‘pemeliharaan kesehatan,
peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan, dan pemulihan
kesehatan berdasarkan pembuktian secara empiris atau ilmiah. Dalam
perdagangan dunia, tanaman biofarmaka dapat dikelompokan ke dalam enam
kelompok Harmonized System (HS). Pada penelitian ini tanaman biofarmaka
yang dikaji yaitu jahe, pala, bunga pala, dan kapulaga. Jahe termasuk dalam

kelompok HS 0910, kemudian pala, bunga pala, dan kapulaga termasuk dalam



kelompok HS 0908 (Salim, Z. & Munadi, E., 2017). Dengan pemanfatan
tanaman biofarmaka, Indonesia diharapkan dapat meraih keuntungan ekonomi
seperti dapat meningkatkan pendapatan negara dari sektor ekspor.

Meskipun dengan populasi muslim di dunia dan adanya kekayaan alam
melimpah, Indonesia belum menjadi negara eksportir farmasi halal terbesar di
dunia. Sebagai negara agraris yang terkenal dengan kesuburannya Indonesia
seharusnya mampu menjadi negara pengekspor tanaman biofarmaka karena
struktur tanah, letak geografis, dan cuaca yang cocok untuk ditanami tanaman
obat. Namun ternyata Indonesia tidak mampu merebut pangsa pasar yang
diharapkan. Kenyataannya Indonesia dalam ekspor farmasi halal masih berada
pada peringkat ke-5 secara global di bawah negara Singapura, Belgia, Malaysia
dan Prancis (State Of The Global Islamic Economy Report, 2023). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kinerja ekspor yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor.

Selain itu, karena banyak tantangan dalam persaingan di pasar ekspor
farmasi _halal, seperti “Kurangnya fokus. pemerintah dalam _pengembangan
produk halal. Jika dibandingkan dengan negara-negara muslim seperti Malaysia
yang gencar dalam produksi dan pengembangan sektor industri halal, bahkan
negara-negara non-muslim juga menjadi pesaing dalam pasar ekspor farmasi
halal global seperti Singapura, Belgia, dan Prancis. Penyebab Indonesia
tertinggal dibandingkan negara lain adalah lambatnya proses sertifikasi halal
pada industri obat, disebabkan oleh ketergantungan 90% bahan baku obat masih

impor dari luar negeri. Namun, Kementerian Kesehatan optimis dapat



menetapkan target untuk menurunkan jumlah bahan baku impor menjadi 65%
(Arief, 2024). Dengan adanya pengembangan sektor biofarmaka dapat
mengurangi ketergantungan Indonesia pada bahan baku impor dalam industri
farmasi, terutama untuk produk herbal dan suplemen. Dengan memanfaatkan
potensi tanaman biofarmaka lokal, Indonesia dapat meningkatkan kemandirian
dalam penyediaan bahan baku farmasi dan memperkuat daya saing produk
kesehatan dalam negeri (PSI Perkebunan, 2024).

Penelitian yang akan dikaji peneliti membahas mengenai nilai ekspor
farmasi halal Indonesia dipengaruhi oleh 4 faktor-faktor yaitu jumlah produksi
tanaman biofarmaka, luas area panen, nilai tukar, dan inflasi. Farmasi halal yang
dikaji nilai ekspornya pada penelitian ini terbatas hanya pada produk-produk
yang dikategorikan sebagai tanaman biofarmaka yaitu jahe, pala, bunga pala,
dan kapulaga. Pemilihan ini disusun untuk mempersempit lingkup analisis
terhadap nilai ekspor pada produk-produk farmasi halal yang didapat dari
sumber website resmi Food and Agriculture Organization (FAO) dengan
periode dari tahun 1988 sampai dengan tahun 2022. Pemilihan komoditas
tumbuhan-biofarmaka sebagai Indikator ‘penelitian ini dalam rangka melihat
keterkaitan keempat variabel independen terhadap nilai ekspor farmasi halal
Indonesia. Dengan cara menjumlahkan nilai ekspor pada komoditas-komoditas
tanaman biofarmaka tiap tahunnya, kemudian dijadikan variabel dependen.
Sehingga penelitian ini mengkaji nilai ekspor farmasi halal berdasarkan jumlah
total nilai ekspor komoditas-komoditas tersebut pertahunnya, bukan mengkaji

secara parsial nilai ekspor farmasi halal.



Dalam upaya pengembangan ekspor farmasi halal, jumlah produksi yang
cukup menjadi kunci untuk meningkatkan nilai ekspor. Permintaan global
terhadap produk farmasi halal terus meningkat, sehingga Indonesia perlu
memastikan jumlah produksi mampu memenuhi kebutuhan pasar, baik
domestik maupun internasional. Peningkatan kapasitas produksi tidak hanya
memungkinkan untuk memenuhi permintaan, namun juga dapat meningkatkan
daya saing produk Indonesia di pasar global. Selain itu, jumlah produksi yang
memadai dapat memperkuat rantai pasok industri, mencakup pengadaan bahan
baku, proses produksi, hingga distribusi. Sehingga peningkatan jumlah produksi
menjadi faktor penting dalam mengembangkan ekspor farmasi halal Indonesia,
hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Smith mengenai Teori
Keunggulan Absolut yang menyatakan bahwa semakin tinggi produksi maka
akan meningkatkan volume ekspor.

Gambar 3. Jumlah Produksi Tanaman Biofarmaka Tahun 1988-2022
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Pada Gambar diatas menunjukkan selama kurun waktu 1988 sampai 2022
jumlah produksi tanaman biofarmaka mengalami fluktuasi, namun umumnya
mengalami peningkatan. Jumlah produksi terbanyak pada tahun 2016 sebesar
373.646 ton. Kemudian terjadi penurunan produksi tanaman biofarmaka yang
signifikan yaitu sebesar 249.429 ton pada tahun 2017. Namun setelah tahun
berikutnya mengalami kenaikan tiap tahunnya sampai tahun 2022 mengalami
penurunan namun tidak terlalu signifikan dibandingkan penurunan tahun 2017,

Selain jumlah produksi, luas area panen yang memadai dapat menghasilkan
jumlah produksi lebih tinggi, sehingga mampu meningkatkan pasokan untuk
ekspor. Selain itu, adanya peningkatan luas area panen memungkinkan petani
lebih efisien untuk mengelola pertaniannya dengan maksimal. Berikut adalah
grafik luas area panen tanaman biofarmaka pada tahun 1988-2022.

Gambar 4. Luas Area Panen Tanaman Biofarmaka Tahun 1988-2022
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Gambar diatas menunjukkan luas area panen tanaman biofarmaka dari tahun

1988-2022 mengalami peningkatan tiap tahunnya. Namun, pada tahun 2004



mengalami penurunan sebesar 39.175 hektar dari tahun sebelumnya yaitu 2003
sebesar 56.616 hektar, dimana mengalami penurunan sebesar 17.441 hektar.
Kemudian pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan yang signifikan.
Luasnya area panen yang semakin besar dapat menentukan besaran sumber
daya yang dimiliki.

Nilai tukar dalam praktik ekspor industri farmasi halal Indonesia ke pasar
internasional penting untuk diperhatikan. Nilai tukar atau kurs valuta asing juga
merupakan salah satu faktor penentu pada ekspor. Nilai tukar merupakan jumlah
uang dalam mata uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit
mata uang asing. Perbedaan nilai tukar dapat mempengaruhi harga produk yang
dijual antarnegara, sehingga suatu produk bisa menjadi lebih murah bahkan bisa
lebih mahal. Ketika nilai tukar melemah (depresiasi), barang domestik menjadi
lebih murah sehingga mendorong masyarakat luar negeri akan membeli barang
domestic dan meningkatkan ekspor. Sebaliknya, Ketika nilai tukar menguat
(apresiasi), barang domestik menjadi lebih mahal sehingga mengurangi
permintaan-dari masyarakat luar negeri untuk membeli_barang domestik dan
menurunkan ekspor (Hanif et al.; 2023). Berikut adalah grafik nilai tukar Rupiah

terhadap USD pada tahun 1988-2022.
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Gambar 5. Nilai Tukar Rupiah Terhadap US Dollar Tahun 1988-2022
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan nilai tukar Rupiah terhadap USD
dari tahun 1988-2022 mengalami depresiasi atau melemah. Artinya bahwa
barang domestik akan lebih murah bagi masyarakat luar negeri (eksportir),
sehingga akan meningkatkan ekspor karena harga barang domestik lebih
kompetitif. Penurunan nilai tukar tertinggi terjadi pada tahun 1997 sampai
1998, dimana hal ini disebabkan oleh krisis moneter di Indonesia yang

berdampak pada tingkat inflasi.
Gambar 6. Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 1988-2022
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Inflasi juga memiliki pengaruh penting terhadap nilai ekspor farmasi halal
Indonesia. Jika dilihat dari grafik tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 1988-
2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 1998 tingkat inflasi sangat tinggi yaitu
sebesar 58,45%, hal ini dikarenakan terjadi krisis moneter. Inflasi yang
meningkat akan berdampak pada biaya produksi barang-barang ekspor menjadi
lebih mahal. Mahalnya biaya produksi akan menyebabkan para eksportir tidak
mampu melakukan aktivitas produksi dengan maksimal dan berdampak pada
penurunan aktivitas ekspor. Produksi yang menurun oleh para produsen barang
ekspor akan mempengaruhi nilai ekspor (Maranata et al., 2021). Sehingga
terdapat hubungan langsung yang negatif antara inflasi dan ekspor. Sejalan
dengan penelitian Hayat dan Khatoon (2021) menemukan hasil bahwa tingkat
inflasi Pakistan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing
ekspor basmati Pakistan.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti jumlah produksi
tanaman biofarmaka, luas area panen, nilai tukar, dan inflasi. Dalam paparan
latar belakang penetitian, membentuk kerangka pemahaman mengenai faktor-
faktor kunci yang ‘dapat mempengaruhi-nilai ekspor farmasi ‘halal. Melalui
penelitian ini, diharapkan akan terbuka wawasan baru mengenai dinamika
kompleks yang terlibat dalam ekspor produk halal selama periode waktu yang
signifikan. Dengan menggunakan variabel-variabel ini, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman
mengenai interaksi dinamika tersebut dan implikasinya terhadap nilai ekspor

farmasi halal. Oleh karena itu, peneliti akan membahasnya dalam penelitian ini
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yang berjudul : “DETERMINAN EKSPOR FARMASI HALAL : STUDI

KASUS TANAMAN BIOFARMAKA.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

disimpulkan identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Indonesia sebagai negara mayoritas muslim dengan konsumen produk
halal terbesar memiliki potensi untuk mengembangkan ekspor produk
halal, namun Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang
menghambat kemampuannya untuk bersaing di pasar global, sehingga
belum bisa menyaingi negara-negara muslim dan negara non-muslim
juga menjadi pesaing dalam pasar ekspor farmasi halal global.

2. Perkembangan farmasi halal di Indonesia masih terkendala, karena
sumber bahan baku dari pembuatan obat tersebut masih impor sebesar
90% dari luar negeri. Padahal Indonesia memiliki kekayaan alam yang
melimpah ‘'seperti‘tanaman biofarmaka yang dapat tumbuh di berbagai
daerah.

3. Pada produk ‘farmasi halal ‘masih" lebih tinggi“nilai impor produk
halalnya apabila tidak diimbangi dengan ekspor yang seimbang, maka
akan menyumbang pelemahan atau defisit dalam posisi neraca

pembayaran Indonesia.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang mendeskripsikan keempat
variabel independen yaitu produksi, luas area panen, nilai tukar, dan inflasi,
maka peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh jumlah produksi terhadap nilai ekspor farmasi
halal Indonesia ?
2. Bagaimana pengaruh luas area panen terhadap nilai ekspor farmasi halal
Indonesia ?
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap nilai ekspor farmasi halal
Indonesia ?
4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor farmasi halal

Indonesia ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui-bagaimana  jumlah produksi mempengaruhi nilai ekspor
farmasi halal Indonesia.

2. Mengetahui bagaimana ‘luas area panen mempengaruhi nilai ekspor
farmasi halal Indonesia.

3. Mengetahui bagaimana nilai tukar mempengaruhi nilai ekspor farmasi
halal Indonesia.

4. Mengetahui bagaimana inflasi mempengaruhi nilai ekspor farmasi halal

Indonesia
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi Akademik diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan
sumbangan referensi dan memperkaya literatur ilmiah dengan
memberikan wawasan tentang determinan nilai ekspor farmasi halal.
Adapun hasil penelitian ini bisa menjadi dasar untuk penelitian lanjutan
dalam konteks terkait.
2. Manfaat Praktisis
Adapun kegunaan praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai masukan bagi
berbagai pihak yang membutuhkannya, antara lain sebagai berikut:

a) Manfaat bagi peneliti. Penelitian ini mengembangkan keterampilan
peneliti dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
ekspor farmasi halal Indonesia berdasarkan sumber data yang valid
dan berdasarkan alasan-alasan ilmiah. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan Kontribusi_yang dapat dijadikan referensi bagi
peneliti.

b) Manfaat bagi pemerintah. Penulis berharap” penelitian ini menjadi
acuan oleh otoritas kebijakan ekspor untuk merumuskan kebijakan

yang mendukung pertumbuhan nilai ekspor farmasi halal.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai isi dan juga materi yang
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkan sistematika penulisan
sebagai berikut :

Dalam Bab | Pendahuluan, peneliti akan menjabarkan latar belakang
fenomena dan problematika terkait penelitian dilakukan. Secara khusus, peneliti
akan mengelaborasi problematika penelitian dengan sejumlah data faktual yang
kemudian diidentifikasi. Selanjutnya, rumusan masalah yang menjadi fokus
daripada penelitian ini dengan disertai tujuan penelitian hingga manfaat
penelitian ini, serta sistematika pembahasan penelitian.

Dalam Bab Il Landasan Teori, peneliti menyajikan hasil penelitian
terdahulu dan melakukan review atas setiap literatur yang digunakan. Selain itu,
pendekatan teoritis juga dijelaskan dalam bab ini secara sistematis dan
dilanjutkan dengan penjelasan hipotesis penelitian yang akan dijawab.

Dalam Bab I[II' Metode Penelitian, peneliti menjelaskan mengenai
pendekatan tentang  jenis data, metode penglitian, dan_teknik analisis data.
Peneliti juga menjelaskan terkait definisi‘operasional variabel yang digunakan
dalam penelitian-ini.

Dalam Bab IV Hasil dan Pembahasan, peneliti akan memaparkan hasil
statistik pengujian yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian ini dan
melakukan interpretasi hasil statistik. Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan

pada aspek pembahasan. Sehingga, bagian ini juga akan mencoba
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mengelaborasi hasil temuan ini dalam mendukung hasil temuan sebelumnya
atau menolak penelitian sebelumnya.

Dalam Bab V Penutup menjabarkan kesimpulan dari hasil empiris yang ada.
Bagian kesimpulan akan menyampaikan tujuan dari penelitian ini dan
bagaimana hasil temuan empiris mampu mencapai tujuan penelitian tersebut.
Selanjutnya pada bagian saran, peneliti akan memberi saran terkait untuk

penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan hasil uji analisis determinan ekspor farmasi halal Indonesia
dalam periode 1988-2022 yang mencakupi jumlah produksi, luas area panen,
nilai tukar, dan inflasi sebagai variabel independen dengan menggunakan
metode pengujian Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Dapat ditarik
kesimpulan bahwa, variabel jumlah produksi, luas area panen, nilai tukar, dan
inflasi secara simultan berpengaruh terhadap nilai ekspor farmasi halal
Indonesia sebesar 98,9%, dan sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain diluar
penelitian ini.

Adapun secara parsial, dalam variabel jumlah produksi memiliki pengaruh
positif signifikan dalam jangka pendek dan negatif signifikan dalam jangka
panjang. Terbukti dengan nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel dan nilai
koefisien yang ‘positif dalam’ jangka pendek sedangkan nilai koefisien yang
negatif dalam jangka panjang. Maka dalam jangka pendek kenaikan jumlah
produksi akan herdampak pada kenaikan nilai ekspor farmasi halal, sedangkan
dalam jangka panjang kenaikan jumlah produksi akan berdampak pada
penurunan nilai ekspor farmasi halal.

Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam variabel luas area panen. Secara
parsial luas area panen memiliki pengaruh negatif signifikan dalam jangka
pendek dan positif signifikan dalam jangka panjang. Hal tersebut dibuktikan

dengan hasil yang menunjukkan nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel dan
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nilai koefisien yang negatif dalam jangka pendek sedangkan nilai koefisien
yang positif dalam jangka panjang. Maka dalam jangka pendek peningkatan
luas area panen akan berdampak pada penurunan nilai ekspor farmasi halal,
sedangkan dalam jangka panjang peningkatan luas area panen akan berdampak
pada kenaikan nilai ekspor farmasi halal.

Pada variabel nilai tukar menunjukkan hasil secara parsial variabel ini
memiliki pengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek dan positif
signifikan dalam jangka panjang. Terbukti dengan nilai t-statistik lebih besar
dari nilai t-tabel dan nilai koefisien yang negatif dalam jangka pendek
sedangkan nilai koefisien yang positif dalam jangka panjang. Maka dalam
jangka pendek nilai tukar naik akan berdampak pada penurunan nilai ekspor
farmasi halal, sedangkan dalam jangka panjang nilai tukar naik akan berdampak
pada nilai ekspor farmasi halal meningkat.

Pada variabel independen yang terakhir yaitu variabel inflasi ditemukan
hasil, secara parsial inflasi memiliki pengaruh positif signifikan dalam jangka
pendek dannegatif tidak signifikan dalam jangka panjang. Terbukti dengan nilai
t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel ‘dan-nilai koefisien yang positif dalam
jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang nilai t-statistik lebih kecil dari
nilai t-tabel dan nilai koefisien yang negatif. Maka dalam jangka pendek
kenaikan inflasi akan berdampak pada kenaikan nilai ekspor farmasi halal,
sedangkan dalam jangka panjang kenaikan inflasi tidak berpengaruh terhadap

nilai ekspor farmasi halal.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan untuk pemerintah atau pihak yang berwenang dan peneliti
selanjutnya yang mengkaji penelitian dengan tema ini. Berikut saran dari
peneliti:

1. Bagi pemerintah atau pihak yang berwenang, hendaknya mengumpulkan
data yang lengkap terkait dengan industri halal termasuk komoditas-
komoditas dalam satu website resmi yang terpusat. Tujuannya agar
penelitian yang berkaitan mengenai industri halal secara umum dan
ekspor farmasi halal secara khusus dapat dilakukan lebih mudah dan
dapat dipertanggungjawabkan.

2. Bagi peneliti yang hendak mengkaji tema penelitian ini, hendaknya bisa
menambah variabel yang mampu menjelaskan determinan nilai ekspor
farmasi halal Indonesia dari perspektif yang lebih luas. Selain itu,
menambahkan periode tahun terbaru agar dapat mengetahui dinamika

yang baru terjadi.
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